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PENGARUH STATUS INTERNASIONAL, DIVERSIFIKASI OPERASI, 
LEVERAGE, DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN 

TERHADAP MANAJEMEN LABA
(Studi pada Perusahaan Multinasional yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013)

ABSTRACT

This study aims to examine the infl uence of fi rms status, operation diversifi cation, leverage 
and ownership structure towards earnings management in multinational companies. Leverage 
measured by ratio between total debt and total assets. Ownership structure comprises four 
aspects: concentrated ownership, foreign ownership, institutional ownership and managerial 
ownership. Earnings management measured by discretionary accruals, which is counted using 
modifi ed Jones model. This study uses documentary method from ICMD and annual reports 
of multinational companies. This study utilizes data from 20 multinational companies listed at 
Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2009 until 2013. Multiple regression technique is used for the data 
analysis.
he result of this study indicates just institutional ownership have signifi cant infl uence in earnings 
management.increase of institutional ownershipmight raise earnings management. The study 
didn’t fi nd signifi cant effect of fi rms status, operation diversifi cation, leverage, concentrated 
ownership, foreign ownership and managerial ownership towards earnings management.

Keywords: international status, operation diversifi cation, leverage, concentrated ownership, 
foreign ownership, institutional ownership, managerial ownership, earnings 
management

1. PENDAHULUAN
Menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

ketat adalah kenyataan yang harus diterima oleh 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
dapat mempertahankan keunggulan bisnis dan 
mengembangkan perusahaanya. Perusahaan 
membutuhkan strategi agar dapat mencapai 
suatu tujuan perusahaan. Strategi diversifi kasi 
merupakan bentuk pengembangan usaha dengan 
cara memperluas jumlah segmen secara bisnis 

maupun geografi s maupun memperluas market 
share yang ada atau mengembangkan berbagai 
produk yang beraneka ragam (Harto,2005). Dengan 
adanya peningkatan jumlah perusahaan dan 
pasar yang berkembang mendorong perusahaan 
untuk memperluas jaringannya sampai ke luar 
negeri (multinasional). Penerapan diversifi kasi 
salah satunya bertujuan untuk memaksimumkan 
ukuran dan keragaman usaha sehingga pemilik 
dapat memperoleh tingkat keuntungan yang lebih 
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tinggi dari beberapa segmen usaha yang dimiliki. 
Diversifi kasi dapat dilakukan pada usaha yang 
terkait dengan usaha inti maupun usaha yang tidak 
terkait dengan usaha inti. 

Akan tetapi ketika perusahaan menjadi 
lebih terdiversifi kasi secara perusahaan, operasi 
perusahaan tersebut secara alami menjadi lebih 
beraneka segi. Konsisten dengan kompleksitas 
yang meningkat, penelitian sebelumnya 
memberikan bukti bahwa ekspansi pada pasar 
perusahaan meningkatkan kompleksitas informasi 
yang diproses untuk investor (Thomas, 1999;Callen 
et al., 2005), manajer (Kim dan Mauborgne, 1995; 
Birkinshaw et al.,2001) dan analisis keuangan 
(Duru dan Reeb, 2002; Khurana et al.,2003; Tihanyi 
and Thomas, 2005).

Ketika perusahaan melakukan diversifi kasi, 
maka perusahaan akan memiliki struktur organisasi 
yang lebih kompleks, tingkat transparansi yang 
lebih rendah dan meningkatkan kompleksitas 
informasi yang diproses oleh investor dan 
analisis keuangan (El Mehdi dan Seboui, 2011). 
Menurut teori keagenan, kondisi seperti ini sangat 
memungkinkan bagi manajer untuk melakukan 
manajemen laba.

Manajer (agent) sebagai pengelola 
perusahaan sering kali lebih banyak mengetahui 
informasi internal dan prospek perusahaan di masa 
yang akan datang dibandingkan pemegang saham 
(principal). Kondisi ini dikenal sebagai informasi 
yang tidak simetris atau asimetri informasi 
(information asymetric). Asimetri informasi terjadi 
karena manajer lebih superior dalam menguasai 
informasi dibanding pihak lain (pemilik atau 
pemegang saham). Asimetri antara manajer (agent) 
dengan pemilik (principal) memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk bertindak oportunis, yaitu 
memperoleh keuntungan pribadi. Dalam hal 
pelaporan keuangan, manajer dapat melakukan 
manajemen laba (earnings management) 
untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham) 
mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Asimetri 
informasi antara manajer dan para pemegang 
saham memberikan keleluasaan bagi manajemen 
untuk bebas menentukan metode akuntansi dan 
estimasi yang digunakan dalam melaporkan laba 
perusahaan sehingga memberikan kesempatan 

bagi manajemen untuk melakukan manajemen 
laba.

Dalam suatu laporan keuangan perusahaan, 
laba merupakan salah satu informasi potensial 
yang sangat penting baik untuk internal 
perusahaan maupun pihak eksternal. Informasi 
laba yang terdapat dalam laporan keuangan 
perusahaan memiliki beberapa fungsi penting, 
antara lain untuk menilai kinerja manajemen, 
membantu mengestimasi kemampuan laba yang 
representatif dalam jangka panjang, dan untuk 
menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana 
(Kirschenheiter dan Melumad, 2004). Karena 
begitu berpengaruhnya informasi laba tersebut, 
maka seringkali pihak manajemen melakukan 
tindakan untuk memodifi kasi informasi laba untuk 
menghasilkan informasi sesuai yang diinginkan 
demi mencapai tujuan tersendiri. Tindakan tersebut 
dikenal dengan manajemen laba (earnings 
management).

Fenomena manajemen laba sendiri menjadi 
permasalahan serius yang dihadapi oleh para 
praktisi dan akademisi. Alasannya, manajemen 
laba seolah-olah telah menjadi budaya perusahaan 
(corporate culture) yang dipraktikkan semua 
perusahaan di dunia (Sulistyanto, 2008). Akan 
tetapi, manajemen laba itu sendiri tidak dapat 
diartikan sebagai suatu upaya negatif yang 
merugikan karena tidak selamanya manajemen 
laba berorientasi pada manipulasi laba. 

Di Indonesia sendiri, tingkat manajemen 
laba emiten masih relatif tinggi. Leuz et al. (2003) 
menghitung skor agregat manajemen laba (The 
Agregate Earnings Management Score) dari 31 
negara dengan tahun pengamatan 1990-1999. 
Semakin besar skor yang dimiliki menandakan 
semakin besar tingkat manajemen laba. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
tingkat manajemen laba yang paling besar bila 
dibandingkan negara-negara di Asia, seperti 
Malaysia, Filipina, dan Thailand.

Beberapa kasus manajemen laba di Indonesia 
juga terjadi pada perusahaan yang melakukan 
diversifi kasi. Contoh kasus manajemen laba di 
Indonesia yang terjadi pada tahun 2002 adalah 
kasus perusahaan Kimia Farma yang diduga 
melakukan mark up laporan keuangan dengan 
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menggelembungkan laba sebesar Rp 32,688 
miliar (Kompas, 5 November 2002) Kasus Lippo 
Bank dengan menerbitkan 3 (tiga) versi laporan 
keuangan sekaligus dan saling berbeda antara 
satu dan lainnya, yaitu laporan keuangan yang 
dipublikasi dalam media massa, kepada Bapepam, 
dan kepada manajer perusahaan (Bapepam, 
2003). Dari beberapa contoh kasus tersebut, maka 
timbul pertanyaan apakah diversifi kasi perusahaan 
menciptakan lingkungan yang dapat memfasilitasi 
manajemen laba.

Bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa praktik 
manajemen laba ditemui dalam banyak konteks. 
Penelitian mengenai manajemen laba tetap menarik 
untuk dilakukan bila dikaitkan dengan fenomena 
hangat yang muncul dalam dunia bisnis, yaitu 
kompleksitas bisnis perusahaan, termasuk status 
internasional, diversifi kasi operasi, leverage, dan 
struktur kepemilikan perusahaan. Saat ini berbagai 
perusahaan berupaya untuk meningkatkan status 
internasionalnya dan meningkatkan diversifi kasi 
usahanya. Selain diversifi kasi, hutang juga memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Kebijakan 
hutang merupakan salah satu alternatif pendanaan 
perusahaan selain menjual saham dipasar modal. 
Hutang yang dipergunakan secara efektif dan 
efi sien akan meningkatkan nilai perusahaan. Herry 
dan Hamin (2005) dalam Tarjo (2008) menunjukkan 
bahwa leverage menyebabkan peningkatan nilai 
perusahaan. Tapi bila dilakukan dengan dalih 
untuk menarik perhatian para kreditur, maka justru 
memicu bagi manajer untuk melakukan manajemen 
laba (Achmad et al,2007).

Menurut Palestin (2009) manajemen laba 
terjadi karena adanya agency confl icts, yang 
terjadi karena pemisahan antara kepemilikan 
dengan pengelolaan perusahaan. Agency confl icts 
ini dapat dikurangi dengan adanya struktur 
kepemilikan. Struktur kepemilikan menggambarkan 
adanya komposisi kepemilikan saham dari 
suatu perusahaan. Struktur kepemilikan juga 
menjelaskan komitmen pemilik untuk mengelola 
dan menyelamatkan perusahaan (Wardhani, 2006 
dalam Novitasari, 2009). Menurut Faizal (2004), 
struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme 
untuk mengurangi konfl ik antara manajer 
dan pemegang saham. Diantaranya struktur 

kepemilikan meliputi kepemilikan terkonsentrasi, 
kepemilikan asing, kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, penelitian 
yang berhubungan dengan manajemen laba 
menjadi pusat perhatian dari berbagai kalangan 
baik praktisi, investor dan pemegang saham yang 
memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk meneliti apakah status internasional, 
diversifi kasi operasi, leverage dan struktur 
kepemilikan memengaruhi manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan-perusahaan multinasional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-
2013.

2. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini terdapat 20 perusahaan multinasional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
2013. Seleksi pemilihan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan perusahaan multinasional yang 
terdaftar di BEI. Proses penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, dimana perusahaan dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu yaitu:

1) Perusahaan multinasional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2009-2013 
dan mempublikasikan laporan keuangan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember secara 
berturut-turut untuk tahun 2009-2013.

2) Perusahaan memiliki kelengkapan data dan 
informasi yang dibutuhkan terkait dengan 
indikator-indikator pengukuran yang dijadikan 
variabel dalam penelitian ini.

3) Perusahaan melaporkan adanya laba karena 
penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik 
manajemen laba.

4) Perusahaan sampel menggunakan mata uang 
rupiah secara berturut-turut untuk tahun 2009-
2013.
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Defi nisi Operasional Variabel
Defi nisi operasional dan pengukuran masing-

masing variabel adalah:
1) Status internasional
  Variabel status internasional (INT) 

merupakan jumlah area geografi s yang 
dilaporkan sesuai segment reporting laporan 
keuangannya. Bila perusahaan hanya 
beroperasi dalam satu negara maka nilai INT 
adalah sebesar 1. Namun bila perusahaan 
melaporkan hasil operasi dari berbagai negara 
maka nilai INT adalah sejumlah segmen usaha 
yang dilaporkannya.

2) Diversifi kasi Operasi
  Variabel diversifi kasi operasi (DIVO) 

merupakan jumlah segmen operasi yang 
dilaporkan perusahaan. Bila perusahaan 
hanya memiliki satu segmen usaha maka 
nilai DIVO adalah sebesar 1. Namun bila 
perusahaan melaporkan hasil operasinya dari 
berbagai segmen maka nilai DIVO adalah 
sejumlah segmen usaha yang dilaporkannya.

3) Leverage
  Leverage (LEV) merupakan proporsi 

hutang yang ada didalam perusahaan. 
Variabel ini diukur dengan  rasio jumlah total 
hutang terhadap total aset

4) Kepemilikan Terkonsentrasi
  Struktur kepemilikan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah struktur 
kepemilikan perusahaan yang menyebar 
dan terkonsentrasi. Struktur kepemilikan 
di Indonesia termasuk kepemilikan 
terkonsentrasi (CONS). Variabel ini diwakili 
dengan variabel dummy, di mana nilai 1 untuk 
kepemilikan terkonsentrasi tinggi (kepemilikan 
saham pemegang saham terbesar >50%) 
dan 0 untuk kepemilikan konsentrasi rendah 
(kepemilikan saham pemegang saham 
terbesar <50%).

5) Kepemilikan Asing
  Variabel kepemilikan asing (FORGN) 

didefi nisikan sebagai proporsi saham biasa 
perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, 
badan  hukum, pemerintah serta bagian-
bagiannya yang berstatus luar negeri. Variabel 

ini diperoleh dari laporan keuangan masing-
masing perusahaan.

6) Kepemilikan Institusional
  Variabel kepemilikan institusional (INST) 

didefi nisikan sebagai kepemilikan saham 
oleh lembaga keuangan (baik bank maupun 
nonbank) dan lembaga non keuangan. 
Dihitung dari persentase saham yang 
dimiliki oleh investor institusional. Variabel 
ini diperoleh dari laporan keuangan masing-
masing perusahaan.

7) Kepemilikan Manajerial
  Kepemilikan manajerial (INSDR) 

merupakan kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan 
(manajer, direksi dan dewan komisaris). 
Digunakan variabel dummy, di mana nilai 1 
untuk perusahaan yang memiliki kepemilikan 
manajerial dan 0 untuk perusahaan yang tidak 
memiliki kepemilikan manajerial.

8) Manajemen Laba
  Dalam penelitian ini manajemen laba 

diproksikan dengan discretionary accrual. 
Discretionary accruals (DA) merupakan 
tingkat akrual yang tidak normal yang berasal 
dari kebijakan manajemen untuk melakukan 
rekayasa terhadap laba sesuai dengan 
yang mereka inginkan. Untuk menghitung 
discretionary accrual, model yang digunakan 
adalah model modifi kasi Jones (The Modifi ed 
Model Jones). Alasan penggunaan model ini 
adalah karena model ini dianggap sebagai 
model yang paling baik dalam mendeteksi 
manajemen laba dan memberikan hasil yang 
kuat (Dechow et al., 1995).

 TAit=NIit-CFOit ............................................(1)

 TAit/Ait-1 = α1 (1⁄Ait-1)+α2 [(ΔREVit-ΔARit)/
 Ait-1)]+α3  PPEit/Ait-1 +εit................................(2)

Non Discretionarry Accrual (NDA) merupakan 
nilai prediksi atau fi tted value dari model (2), dan 
Discretionary Accrual (DA) merupakan selisih dari 
Total Accrual dengan Non Discretionary Accrual 
(NDA).
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Selanjutnya Discretionary accrual bisa 
dihitung dengan:

 DAit=TAit/Ait-1 - NDAit  ..................................(3)

Keterangan:
TAit = Total Accrual perusahaan i pada tahun t
NI = Net Income/Laba Bersih
CFO = Arus kas dari kegiatan operasi
Ait-1 = Total Aset pada periode t-1
∆REVit = Perubahan pendapatan dari tahun t-1 ke 

tahun t (REVt–REVt-1)
PPEit = Nilai kotor aktiva tetap pada tahun t∝1,∝2,∝3 = Koefi sien Regresi
∆ARit = Perubahan piutang bersih dari tahun t-1 

ke tahun t (ARt–ARt-1)

DAit = Discretionary accruals pada periode t
NDAit = Non discretionary accruals

3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

Model Pembahasan
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

multivariate regression. Analisis multivariate 
regression digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel-variabel status internasional, diversifi kasi 
operasi, leverage dan struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 

Model penelitian yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis adalah:

 DAit =β0+β1INTit+β2DIVOit+ β3LEVit+ β4CONSit+ β5FORGNit+ β6INSTit+ β7INSDRit+ e 

Keterangan:
DAit =  Nilai discresionary accruals 

perusahaan i periode t
β0   = Konstanta
β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7 = Koefi sien regresi masing-

masing variabel independen
INTit = Status internasional perusahaan, 

ditunjukkan dengan area geografi s 
yang dilaporkan perusahaan i pada 
tahun t

DIVOit = Diversifi kasi operasi perusahaan i 
pada tahun t

LEVit = Tingkat Leverage perusahaan i pada 
tahun t

CONSit = Kepemilikan terkonsentrasi 
perusahaan i pada tahun t

FORGNit =  Kepemilikan asing (foreign) 
perusahaan i pada tahun t

INSTit =  Kepemilikan institusional i pada tahun 
t

INSDRit =  Kepemilikan manajerial (Insider)
i pada tahun t

e =  koefi sien eror

Hasil Pengujian Hipotesis
Berikut adalah hasil pengujian multiple 

regression terhadap variabel-variabel yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel Hasil Perhitungan Regresi

Model Unstandardized Coeffi cients Standardized Coeffi cients T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.448 0.651 -3.76 0.001

LnINT 0.59 0.588 0.189 1.004 0.323
LnDIVO -0.495 0.426 -0.205 -1.162 0.253
LnLEV -0.025 0.46 -0.01 -0.054 0.957
CONS -1.066 0.529 -0.35 -2.015 0.052
LnFORGN 0.016 0.112 0.029 0.142 0.888
LnINST 0.319 0.102 0.547 3.13 0.004
INSDR 0.149 0.492 0.054 0.304 0.763

a. Dependent Variable: LnDA
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Pengaruh Status internasional terhadap 
Manajemen Laba

Variabel status internasional memiliki nilai 
sig sebesar 0,323>0,05. Nilai signifi kansi yang 
berada di atas 0,05 menunjukkan bahwa status 
internasional tidak memiliki pengaruh yang 
signifi kan terhadap manajemen laba, sehingga 
hipotesis status internasional (H1) ditolak. Hasil 
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Indraswari (2010) yang mengatakan bahwa 
status internasional memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Ketidak sesuaian ini mungkin 
terjadi karena penelitian ini dilakukan di Negara 
yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Indraswari (2010). 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan 
multinasional yang terdaftar di BEI sedangkan 
penelitian tersebut dilakukan di perusahaan-
perusahaan Asia yang terdaftar di NYSE.
Perbedaan Negara tentu mengakibatkan 
perbedaan budaya organisasi dalam menjalankan 
usaha. Perluasan menuju pasar perusahaan 
akan meningkatkan kesulitan dalam pemrosesan 
informasi untuk investor dan analisis keuangan, 
akan tetapi perusahaan multinasional di Indonesia 
yang memiliki status internasional yang lebih 
banyak akan menjadi sorotan publik sehingga tidak 
luput oleh pengawasan dari berbagai pihak terkait 
seperti investor, analisis keuangan, pemerintah, 
kreditur, dan publik. Manajerr akan sangat berhati-
hati dengan praktik manajemen laba. 

Dalam hal ini manajer dalam memberikan 
informasi tidak akan jauh dari perkiraan analisis, 
dengan adanya monitoring yang tinggi yang 
dilakukan investor dan auditor dalam meneliti 
praktek akuntansi perusahaan dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kebijakan perusahaan. 
Jadi perusahaan-perusahaan yang berada 
dalam industri yang persaingannya sangat ketat 
seperti perusahaan multinasional yang secara 
perusahaanisasi kuat  tidak selamanya dalam 
berkompetisi melakukan earnings management 
sebagai satu-satunya cara untuk menjaga pangsa 
pasarnya atau tingkat laba dan pendapatannya.

Pengaruh Diversifi kasi Operasi terhadap 
Manajemen Laba

Variabel diversifi kasi operasi memiliki nilai sig 
sebesar 0,253> 0,05. Nilai signifi kansi yang berada 
di atas 0,05 menunjukkan bahwa diversifi kasi 
operasi tidak memiliki pengaruh yang signifi kan 
terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 
diversifi kasi operasi (H2) ditolak. Hasil ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Indraswari 
(2010) yang mengatakan bahwa diversifi kasi 
operasi memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba. Ketidak sesuaian ini mungkin terjadi karena 
penelitian ini dilakukan di Negara yang berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Indraswari 
(2010). Penelitian ini dilakukan di perusahaan 
multinasional yang terdaftar di BEI sedangkan 
penelitian tersebut dilakukan di perusahaan Asia 
yang terdaftar di NYSE. Perbedaan Negara tentu 
mengakibatkan perbedaan budaya organisasi 
dalam menjalankan usaha. Akan tetapi penelitian 
ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Verawati (2012), dalam penelitiannya menghasilkan 
bahwa diversifi kasi operasi tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sampel yang digunakan 
adalah perusahaan manufaktur dan penelitian juga 
dilakukan di Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan multinasional 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang 
mempunyai kegiatan operasional lebih dari satu 
(multioperasional) merupakan perusahaan-
perusahaan yang kebanyakan berdomisili di 
negara Indonesia. Indonesia termasuk ke dalam 
negara yang ketat dalam menerapkan peraturan 
perpajakan, khususnya yang mengatur mengenai 
transfer pricing (praktik meminimalkan laba), 
seperti misalnya negara Jepang yang sangat 
ketat peraturan perpajakannya, untuk melakukan 
perhitungan transfer pricing, otoritas pajak di 
Jepang mengharuskan 3 metode tradisional, yaitu 
Comparable uncontrolled price, Cost plus, Resale 
price untuk digunakan terlebih dahulu sebelum 
menggunakan metode lainnya. 

Dalam hal ini menggunakan metode 
tradisional dalam mendeteksi manajemen laba 
sehingga tingkat manajemen laba yang dilakukan 
oleh perusahaan pun dapat diminimalisasi.
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Pengaruh leverage terhadap ManajemenLaba
Variabel leverage memiliki nilai sig sebesar 

0,957> 0,05. Nilai signifi kansi yang berada di atas 
0,05 menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki 
pengaruh yang signifi kan terhadap manajemen 
laba, sehingga (H3) ditolak. Hasil ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawati 
(2012) yang menemukan bahwa leverage 
mempunyai hubungan positif dengan manajemen 
laba. Namun hasil penelitian ini konsisten dengan  
hasil penelitian yang dilakukan oleh Indraswari 
(2010) yang digunakan sebagai variabel kontrol 
yang diuji dalam penelitiannya kemudian Jao 
dan Pagalung (2011) yang menemukan leverage 
tidak mempunyai hubungan signifi kan terhadap 
manajemen laba. 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi akibat besarnya total hutang terhadap total 
aset akan menghadapi risiko default yang tinggi 
yaitu perusahaan terancam tidak mampu memenuhi 
kewajibannya. Tindakan manajemen laba tidak 
dapat dijadikan mekanisme untuk menghindarkan 
default tersebut karena dalam kontrak utang dan 
leasing banyak persyaratan yang harus dipenuhi 
perusahaan seperti tingkat hutang, pendapatan 
ratio lainnya yang harus dipenuhi dalam level 
tertentu. Apabila ini tidak terpenuhi perusahaan 
akan dikenakan penalty atau hal lain yang akan 
semakin mempersulit kondisi perusahaan. Dengan 
tidak melakukan earnings management mungkin 
akan meloloskan perusahaan dari kesulitan karena 
pemenuhan kewajiban harus tetap dilakukan 
sedangkan tidak dapat dihindarkan dengan 
manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Terkonsentrasi terhadap 
Manajemen Laba

Variabel kepemilikan konsentrasi memiliki 
nilai sig sebesar 0,052>0,05. Nilai signifi kansi 
yang berada di atas 0,05 menunjukkan bahwa 
kepemilikan konsentrasi tidak memiliki pengaruh 
yang signifi kan terhadap manajemen laba. Sehingga 
(H4) ditolak. Artinya konsentrasi kepemilikan 
secara parsial tidak berpengaruh secara signifi kan 
terhadap manajemen laba. Tidak signifi kannya 
variabel kepemilikan saham yang terkonsentrasi, 
disebabkan karena arah pengaruh pada struktur 

kepemilikan masih bersifat tidak relevan, dalam 
teori yang satu dapat berpengaruh positif dan dalam 
teori yang lain dapat bersifat negatif. Kehadiran 
kepemilikan yang terkonsentrasi (dikuasai oleh 
satu kepemilikan) yang akan membatasi manajer 
untuk melakukan pengelolaan laba (Midiastuty 
dan Machfoedz,2003). Tetapi yang perlu menjadi 
perhatian adalah pengelolaan laba dapat bersifat 
efi sien, tidak selalu bersifat opportunis. Jika 
pengelolaan laba tersebut efi sien maka kekuatan 
kepemilikan saham yang terkonsentrasi pada 
satu pemilik justru akan semakin meningkatkan 
pengelolaan laba (berhubungan positif), tetapi 
jika pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan 
bersifat opportunis maka struktur kepemilikan 
yang tinggi akan mengurangi pengelolaan laba 
(berhubungan negatif). Bahkan menurut Darmawati 
(2003) tidak ada hubungan antara pengelolaan 
laba dengan struktur kepemilikan.

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap 
Manajemen Laba

Variabel kepemilikan asing memiliki nilai sig 
sebesar 0,888>0,05. Nilai signifi kansi yang berada 
di atas 0,05 menunjukkan bahwa kepemilikan 
asing tidak memiliki pengaruh yang signifi kan 
terhadap manajemen laba. Sehingga (H5) ditolak.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Verawati (2012) yang menemukan 
bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Jarak geografi s dan 
ketidaktahuan kondisi lokal dapat membuat para 
pemegang saham asing kurang berpengaruh 
dalam pengelolaan dan pemantauan (Boardman et 
al.1994) dalam Verawati (2012). 

Dalam hal ini, dengan adanya hambatan 
geografi s serta perbedaan budaya membuat pihak 
asing tidak bisa berperan secara langsung dalam 
monitoring kinerja manajemen. Apalagi dengan 
adanya peraturan batasan kepemilikan oleh asing, 
sehingga investor asing tidak dapat berperan secara 
langsung dalam kegiatan perusahaan khususnya 
dalam hal sistem manajemen perusahaan dan tidak 
memiliki wewenang untuk membuat keputusan 
yang terkait dengan kebijakan keuangan dan 
operasi dari suatu perusahaan. Dan ketika semakin 
rendah kepemilikan saham asing, maka pihak 
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asing sebagai pemegang saham minoritas tidak 
mendapat kesempatan untuk menjabat sebagai 
dewan komisaris atau dewan direksi.Keberadaan 
investor asing tidak mempengaruhi manajemen 
laba secara signifi kan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 
Manajemen Laba

Variabel kepemilikan institusi memiliki nilai 
sig sebesar 0,004<0,05. Nilai signifi kansi yang 
berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusi memiliki pengaruh yang 
signifi kan terhadap manajemen laba. Sehingga 
(H6) diterima.Menurut Shiller dan Pound (1989) 
dalam Verawati (2010) menyatakan bahwa investor 
institusional mempunyai waktu yang lebih banyak 
untuk melakukan analisis investasi dan memiliki 
akses informasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan investor individual.Sedangkan menurut 
Faizal (2004), perusahaan dengan kepemilikan 
institusional yang lebih besar mengindikasikan 
kemampuannya untuk memonitor manajemen 
dengan lebih efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2010) 
yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
signifi kan terhadap discretionary accrual sehingga 
kepemilikan saham oleh investor institusional 
dapat menjadi kendala bagi perilaku oportunistik 
manajemen.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 
Manajemen Laba

Variabel kepemilikan manajerial memiliki 
nilai sig sebesar 0,763>0,05. Nilai signifi kansi 
yang berada di atas 0,05 menunjukkan bahwa 
kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh yang 
signifi kan terhadap manajemen laba. Sehingga 
(H7) ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2010) dan 
Gabrielsen et al (2002) yang menguji hubungan 
antara kepemilikan manajerial dan kandungan 
informasi laba serta discretionary accrual. Hasilnya 
ditemukan adanya hubungan yang positif tetapi 
tidak signifi kan antara kepemilikan manajerial 
dan discretionary accrual. Isnanta (2008) dan 
Siagian (2011) juga tidak menemukan adanya 

pengaruh yang signifi kan antara kepemilikan 
manajerial dengan manajemen laba. Dalam hal ini 
terjadi dikarenakan kepemilikan manajerial terlalu 
rendah sehingga manajer sebagai pemegang 
saham minoritas belum dapat berpartisipasi aktif 
dalam membuat suatu keputusan di perusahaan. 
Penelitian ini juga mendukung penelitian yang 
dilakukan Boediono (2005) yang menyatakan 
bahwa penerapan mekanisme kepemilikan 
manajerial kurang memberikan kontribusi dalam 
mengendalikan tindakan manajemen laba.

4. SIMPULAN
Penelitian ini berisikan suatu model untuk 

menguji pengaruh status internasional, diversifi kasi 
operasi, leverage, dan struktur kepemilikan terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 20 
perusahaan multinasional selama kurun waktu 
2009-2013.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel yang memiliki pengaruh signifi kan hanya 
variabel kepemilikan institusional, semakin 
besar kepemilikan institusional, semakin rendah 
manajemen labanya. Variabel status internasional, 
diversifi kasi operasi, leverage, kepemilikan 
terkonsentrasi, kepemilikan asing, dan kepemilikan 
manajerial tidak memberikan pengaruh yang 
signifi kan terhadap manajemen laba yang dilakukan 
perusahaan multinasional.

Penelitian ini tidak terlepas pula dari 
keterbatasan yang ada. Keterbatasan tersebut 
adalah terletak pada variabel kepemilikan asing, 
karena sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah perusahaan multinasional dan juga 
membahas pengaruh status internasional sehingga 
variabel kepemilikan asing kurang valid untuk diteliti 
bersamaan dengan variabel status internasional 
pada perusahaan multinasional. Selain itu, 
pengukuran variabel kepemilikan manajerial pada 
penelitian ini menggunakan variabel dummy.

Dari keterbatasan penelitian yang telah 
diungkapkan maka dapat diberikan saran, yaitu 
untuk penelitian yang akan datang sebaiknya 
tidak menggunakan variabel kepemilikan asing 
bersamaan dengan variabel status internasional. 
untuk penelitian berikutnya dalam pengukuran 
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variabel kepemilikan manajerial sebaiknya 
menggunakan persentase saham yang dimiliki oleh 
pihak manajemen.
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